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ABSTRACT 

Small pelagic fish are an important fish group with high economic value and play a key role in 

supporting fisheries production in Indonesia. However, data related to small pelagic fish 

remains limited, particularly in Bengkulu. One area with minimal documented fisheries data is 

Pasar Bengkulu. This study aims to identify the types of small pelagic fish found in the Pasar 

Bengkulu Fish Market. Data collection was carried out in June until Juli 2025 at Pasar Segar, 

Pasar Bengkulu. The method used in this study was descriptive exploration, which involved 

identifying the small pelagic fish sold in the Pasar Bengkulu Fresh Fish Market by analyzing 

and comparing their morphological characteristics based on fish identification references, 

including illustrations, photographs, and morphological descriptions. A total of eight fish 

species from eight genera and four families were recorded in the Pasar Bengkulu Fresh Fish 

Market. The most common small pelagic fish found was the weakfish, while the least common 

was kwee. 

Keywords: Bengkulu market, diversity, fish identification, fish market, small pelagic.  

ABSTRAK 

Ikan pelagis kecil merupakan salah satu ikan yang memiliki nilai ekonomis penting dan 

mendukung produksi perikanan di Indonesia. Data terkait ikan pelagis kecil masih minim 

khususnya di Bengkulu. Salah satu daerah yang masih minim teridentifikasi data perikanannya 

adalah Pasar Bengkulu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis ikan pelagis kecil 

apa saja yang ditemukan di Pasar Ikan Pasar Bengkulu. Pengambilan data untuk penelitian ini 

dilakukan pada bulan Juni hingga Juli 2025 di Pasar Ikan  Segar, Pasar Bengkulu. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif eksplorasi yaitu mengidentifikasi jenis-jenis 

ikan pelagis kecil yang dijual di Pasar Ikan Segar Pasar Bengkulu dengan menganalisis dan 

mecocokkan bentuk-bentuk morfologi ikan berdasarkan buku identifikasi ikan seperti gambar, 

foto serta ciri-ciri morfologi ikan. Ditemukan  8 jenis ikan dari 8 genus dan 4 family yang 

terdapat di Pasar Ikan Segar Pasar Bengkulu. Jenis ikan pelagis kecil yang paling banyak 

ditemukan adalah jenis ikan lemah dan ikan pelagis kecil yang paling sedikit ditemukan adalah 

jenis ikan kwee. 

Keywords: identifikasi ikan, keanekaragaman, pasar ikan, pelagis kecil, pasar Bengkulu 
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PENDAHULUAN 

Provinsi Bengkulu merupakan salah 

satu provinsi yang berbatasan langsung 

dengan Samudera Hindia. Sebagian besar 

daerah di Provinsi Bengkulu merupakan 

daerah pesisir termasuk Kota Bengkulu 

sebagai ibu kotanya. Secara geografis, Kota 

Bengkulu terletak pada 10020’14’’10020’22’’ 

Lintang Selatan. Luas daratan Kota Bengkulu 

secara keseluruhan adalah 539,3 km2 yang 

terdiri dari 151,70 km2 luas daratan dan 387,6 

km2 luas lautan (Pemprof Bengkulu, 2018). 

Luas lautan yang lebih besar dari pada luas 

daratan menjadikan Kota Bengkulu memiliki 

potensi perikanan yang besar. Menurut BPS 

Provinsi Bengkulu 2024, Produksi Perikanan 

Kota Bengkulu mencapai 40.881 ton.  

Salah satu wilayah di Kota Bengkulu 

yang menjadi sentra perikanan sejak dulu 

adalah wilayah Pasar Bengkulu. Pasar 

Bengkulu merupakan salah satu wilayah 

perikanan tertua yang ada di Kota Bengkulu, 

bahkan nama Bengkulu sendiri berasal dari 

wilayah ini (Suharyanto, 2009). Wilayah 

Pasar Bengkulu yang berbatasan langsung 

dengan Samudera Hindia membuat sebagian 

besar penduduknya berprofesi sebagai 

nelayan. Sebagai salah satu wilayah 

perikanan tertua, aktifitas perikanan di Pasar 

Bengkulu cukup besar dikarenakan terdapat 

pasar ikan segar di Pasar Bengkulu yang 

sangat ramai dan diminati tidak hanya oleh 

warga lokal tapi juga dari warga Kota 

Bengkulu. 

Beraneka ragam ikan yang dijual di 

pasar ikan segar Pasar Bengkulu merupakan 

hasil tangkapan dari nelayan Pasar Bengkulu. 

Menurut Nabiu et al (2023). Nelayan Pasar 

Bengkulu termasuk kedalam nelayan skala 

kecil yang masih menggunakan alat tangkap 

tradisional dengan alat tangkap berupa jaring, 

pancing dan bubu.  

Ikan-ikan yang ditangkap oleh 

Nelayan Pasar Bengkulu biasanya merupakan 

ikan-ikan yang sering dikonsumsi oleh 

masyarakat baik dalam bentuk ikan segar 

maupun dalam bentuk olahan. Ikan-ikan segar 

yang baru ditangkap oleh Nelayan Pasar 

Bengkulu langsung dijual di Pasar Ikan Segar 

Pasar Bengkulu. Salah satu ikan yang biasa 

dikonsumsi adalah ikan Pelagis Kecil. Ikan 

pelagis kecil adalah ikan-ikan yang hidup 

berkelompok dan umumnya hidup di perairan 

bagian atas serta ikan-ikan ini terpengaruh 

oleh paparan suhu air permukaan (Puspasari 

et al, 2016). Ikan pelagis kecil merupakan 

salah satu ikan yang memiliki potensi paling 

tinggi dibandingkan kelompok ikan lain 

seperti ikan pelagis besar, ikan demersal, ikan 

karang dan komoditas perikanan lain yaitu 

udang, kepiting dan cumi-cumi (Kepmen 

KKP, 2016). Hal inilah yang membuat ikan 

pelagis kecil tidak hanya sering dikonsumsi 

tapi juga mudah ditemukan di pasar, seperti di 

Pasar Ikan Segar yang ada di Pasar Bengkulu.  

Pasar Ikan Segar Pasar Bengkulu 

merupakan salah satu pasar ikan yang ramai 

dikunjungi oleh masyarakat Kota Bengkulu 

dan terletak di Pantai Pasar Bengkulu dekat 

dengan tempat nelayan menyandarkan 

kapalnya. Ikan yang dijual di pasar ini 

merupakan ikan segar yang diperoleh 

langsung dari nelayan-nelayan Pasar 

Bengkulu. 

Pasar Ikan Segar di Bengkulu juga 

memiliki fungsi sosial dan ekonomi yang 

signifikan bagi masyarakat setempat. Selain 

berperan sebagai sarana pemenuhan 

kebutuhan makanan, pasar ini juga menjadi 

sumber mata pencaharian bagi para pedagang, 

buruh angkut, serta nelayan yang menyuplai 

hasil tangkapannya. Lebih dari itu, 

keberadaan pasar ikan segar ini mendukung 

rantai distribusi pangan laut di Kota Bengkulu 
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dan memfasilitasi perkembangan sektor 

perikanan tangkap daerah. 

Ikan pelagis kecil seperti Sardinella, 

Rastrelliger, Decapterus, dan Stolephorus 

biasanya berkembang dengan cepat, 

mencapai kematangan lebih awal, memiliki 

tingkat reproduksi yang tinggi, dan hidup 

dalam kelompok. Karakteristik ini membuat 

populasi ikan-ikan ini mudah beradaptasi 

terhadap perubahan lingkungan seperti 

produktivitas primer, suhu permukaan, dan 

salinitas, serta dapat terpengaruh oleh tekanan 

penangkapan yang berdampak pada dinamika 

stok dan variasi musiman pada hasil 

tangkapan (Hutubessy, 2023). 

Ikan pelagis kecil memiliki peran 

penting dari segi jumlah produksi perikanan 

di berbagai wilayah Indonesia dan menjadi 

sumber protein terjangkau dan juga murah 

bagi penduduk pesisir mendukung ketahanan 

pangan setempat serta rantai nilai (ikan segar, 

pengalengan, ikan kering/pindang, 

pengolahan minyak ikan). Sumbangan sektor 

pelagis terhadap PDRB/GRDP perikanan 

lokal dapat menjadi signifikan dan memiliki 

potensi untuk tumbuh jika manajemen bisnis 

diatur dengan lebih efisien (Rumerung dan 

Siaila, 2022).   

Identifikasi bermasam-macam jenis 

ikan pelagis kecil adalah langkah penting 

dalam penelitian biologi perikanan serta 

pengelolaan sumber daya laut, karena 

kelompok ini memiliki dampak ekologis dan 

ekonomi yang signifikan di perairan pesisir 

Indonesia; jenis ikan pelagis kecil seperti 

lemuru (Sardinella spp.), kembung 

(Rastrelliger spp.), layang/selar (Decapterus 

spp. / Selaroides spp.), dan teri (Stolephorus 

spp.) sering kali mendominasi komposisi 

hasil tangkapan dan berfungsi sebagai 

komoditas utama bagi masyarakat nelayan 

skala kecil hingga menengah. 

Hanya saja, data maupun informasi 

tentang jenis-jenis ikan pelagis kecil yang 

terdapat di Provinsi Bengkulu khususnya di 

Pasar Ikan Segar Pasar Bengkulu belum 

tersedia. Bahkan data dari BPS Provinsi 

Bengkulu belum bisa menggambarkan setiap 

jenis ikan pelagis apa saja yang ada di 

Provinsi Bengkulu. Saat ini ikan pelagis kecil 

masih digolongkan sebagai ikan laut pada 

data BPS Provinsi Bengkulu yang dapat 

dilihat di website BPS. Oleh karena itu 

penting dilakukannya penelitian tentang 

identifikasi jenis-jenis ikan pelagis kecil, 

khususnya yang dijual di Pasar Ikan Segar, 

Pasar Bengkulu dimana banyak Nelayan skala 

kecil yang beroperasi disana. 

BAHAN DAN METODE 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ikan-ikan pelagis kecil 

yang dijual di Pasar Ikan Segar Pasar 

Bengkulu pada periode waktu Juni – Juli 

2025. Alat-alat yang digunakan yaitu buku 

identifikasi White et al (2013), Camera untuk 

mendokumentasikan ikan pelagis kecil yang 

ditemukan di Pasar Ikan Segar Pasar 

Bengkulu, penggaris untuk mengukur ukuran 

ikan  dan alat tulis yang digunakan untuk 

menulis informasi-informasi yang didapatkan 

di lapangan.  

Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode deskriptif 

eksplorasi yaitu mengidentifikasi jenis-jenis 

ikan pelagis kecil yang dijual di Pasar Ikan 

Segar Pasar Bengkulu dengan cara melihat 

dan mencocokkan bentuk-bentuk morfologi 

dengan buku identifikasi seperti gambar, foto 

dan karakter morfologi. Metode survei juga 

dilakukan sebagai metode pengumpulan data 

yang dilakukan langsung  di lapangan. Data 

yang dikumpulkan merupakan data primer 

dan data sekunder. Data primer merupakan 
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data yang diperoleh langsung dilapangan 

sedangkan data sekunder merupakan data 

yang diperoleh secara tidak langsung seperti 

data dari instansi terkait dan studi literatur. 

Data primer yang  diambil merupakan data 

foto dan ukuran setiap jenis ikan pelagis kecil 

yang dijual di Pasar Ikan Segar Pasar 

Bengkulu. Data primer yang diperoleh 

kemudian dicocokkan dengan buku 

identifikasi jenis ikan. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis dan ditabulasi dengan 

menggunakan analisis deskriptif untuk 

menggambarkan dan menjabarkan jenis-jenis 

ikan pelagis yang dijual di Pasar Ikan Segar 

Pasar Bengkulu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum  Pasar Ikan Segar Pasar 

Bengkulu 

Pasar Bengkulu adalah salah satu 

lokasi perdagangan terpenting di Kota 

Bengkulu yang tidak hanya memenuhi 

kebutuhan bahan pokok masyarakat, namun 

juga berperan sebagai tempat vital dalam 

distribusi hasil tangkapan ikan. Di dalam area 

Pasar Bengkulu terdapat Pasar Ikan Segar, 

yaitu zona khusus yang menawarkan berbagai 

macam ikan laut yang diperoleh langsung dari 

para nelayan lokal serta dari Tempat 

Pendaratan Ikan (TPI) terdekat seperti TPI 

Pulau Baai, TPI Pondok Besi, dan beberapa 

pelabuhan perikanan  lainnya. 

Pasar Ikan Segar di Bengkulu 

umumnya mulai beroperasi di pagi hari ketika 

hasil tangkapan baru tiba dari para nelayan 

sekitar jam 11.00 WIB. Aktivitas jual beli di 

pasar ini sering kali mencapai puncak antara 

pagi dan siang dikarenakan ikan yang dijual 

masih dalam keadaan segar. Menjelang sore 

hari harga ikan akan turun seiring dengan 

menurunnya kualitas kesegaran ikan yang 

dijual di pasar ini. Suasana pasar cukup hidup 

dan variatif, menawarkan berbagai macam 

komoditas laut seperti ikan pelagis kecil 

(seperti kembung, selar dan tembang), ikan 

demersal, krustacea, dan aneka hasil 

perikanan lain yang menjadi konsumsi sehari-

hari masyarakat. Pasar ini sangat bergantung 

pada nelayan yang melaut dikarenakan ikan 

yang dijual dipasar ini merupakan ikan segar. 

Apabila hari sedang badai maka sedikit 

pedagang yang berjualan di pasar ini yang 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pasar ikan segar Pasar Bengkulu 

Sebagian besar pedagang di pasar ini 

adalah pedagang tetap yang telah 

menjalankan usaha mereka selama bertahun-

tahun, memiliki jaringan pasokan yang stabil 

dari kapal-kapal nelayan lokal maupun motor 

kecil. Proses transaksi di pasar ini umumnya 

dilakukan secara langsung (tunai) dan sering 

kali melibatkan tawar-menawar, yang 
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merupakan ciri khas dari pasar tradisional. 

Dari aspek fasilitas, area pasar ikan 

dilengkapi dengan meja jual berbahan kayu 

yang ditutupi dengan terpal berwarna biru, 

tempat cuci ikan, serta area penyimpanan 

sederhana yang menggunakan box Styrofoam 

atau kotak pendingin dengan es (Gambar 1). 

Meskipun begitu, standar kebersihan dan 

penataan tempat masih bersifat tradisional 

seperti pasar yang becek dan basah serta 

berbau kurang sedap seperti pasar ikan 

tradisional pada umumnya. Aktivitas bongkar 

muat, pemotongan ikan, dan kebersihan 

lokasi pasar sangat bergantung pada 

pengelolaan harian para pedagang serta 

petugas kebersihan pasar. 

Jenis Ikan Pelagis di Pasar Ikan Segar 

Pasar Bengkulu  

Setelah melakukan penelitian di Pasar 

Ikan Segar Pasar Bengkulu, banyak jenis ikan 

yang dijual disini, tidak hanya ikan pelagis 

kecil tapi juga terdapat beberapa ikan 

demersal dan ikan predator laut seperti ikan 

Hiu dalam ukuran belum dewasa. Hasil 

penelitian yang dilakukan di Pasar Ikan Segar 

Pasar Bengkulu menunjukkan adanya 8 jenis 

ikan pelagis kecil yang dominan dijual oleh 

pedagang. Adapun jenis-jenis ikan tersebut 

antara lain ikan selar kuning (Selaroides 

leptolepis), ikan lemah (Lactarius 

lactaridae), ikan bentong (Alepes vari), ikan 

tetengkek (Megalaspis cordyla), ikan golok-

golok (Chirocentrus dorab), ikan selar 

bentong (Selar crumenophthalmus), ikan 

kuwe (Carangoides spp) dan ikan kembung 

lelaki (Rastrelliger faughni). Dari kedelapan 

jenis ikan pelagis kecil ini, ikan yang paling 

digemari adalah ikan lemah dikarenakan pada 

saat penelitian dilakukan, ikan ini paling 

mudah terjual serta memiliki nilai pasar yang 

cukup tinggi yaitu Rp.45.000/kg. Jenis ikan 

yang ditemukan di Pasar Ikan Segar Pasar 

Bengkulu dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jenis-jenis ikan yang ditemukan selama penelitian 

No. Nama Spesies Nama Lokal Nama Indonesia Famili 

1 Sardinella fimbriata Ikan Pepetek Ikan Tembang Clupeidae 

2 Lactarius lactarius Ikan Kape-kape Ikan Lemah Carangidae 

3 Alepes vari Ikan Selar bentong Ikan Selar Kuning Carangidae 

4 Megalaspis cordyla Ikan Selikur Ikan Tetengkek Carangidae 

5 Chirocentrus dorab ikan Parang-parang Ikan Golok-golok Chirocentridae 

6 Selaroides leptolepis Ikan Selar padi Ikan Selar Bentong Carangidae 

7 Carangoides spp Ikan Golek Ikan Kwee Carangidae 

8 Rastrelliger faughni Ikan Kembung Ikan Kembung Lelaki Scombridae 

Sumber: Hasil penelitian tahun 2025 

Berdasarkan data pada tabel 1, ikan 

dari family Carangidae lebih banyak 

ditemukan dari total 8 jenis ikan pelagis kecil 

yang teridentifikasi di Pasar Ikan Segar Pasar 

Bengkulu. Adapun ikan yang masuk kedalam 

family Carangidae dari 8 jenis ikan pelagis 

kecil yang diidentifikasi adalah ikan lemah, 

ikan bentong, ikan tetengkek, ikan selar 

bentong dan ikan kuwe.  Jika keluarga 

Carangidae menjadi yang paling banyak di 

suatu wilayah perairan, hal itu menunjukkan 

bahwa kondisi alam dan rantai makanan di 

daerah tersebut mendukung keberadaan ikan-

ikan predator kecil hingga menengah, dan 

juga ikan pelagis yang tergolong pemburu dan 

perenang cepat. Carangidae biasanya bersifat 
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pemangsa yang oportunistik, memanfaatkan 

ikan-ikan kecil serta zooplankton. 

Keberadaan mereka yang dominan sering kali 

dihubungkan dengan habitat pesisir, lokasi 

yang tepat untuk pemijahan dan penetasan, 

serta ketersediaan makanan (Irawan et al, 

2021). Karena termasuk kedalam kelompok 

ikan predator kecil yang hidup bergerombol 

dan bernilai ekonomis menjadikan ikan ini 

sebagai target penangkapan utama untuk 

nelayan skala kecil. 

Berikut ini deskripsi lengkap 

karakteristik morfologis jenis ikan pelagis 

kecil yang ditemukan di Pasar Ikan Segar 

Pasar Bengkulu. 

1. Ikan Tembang (Sardinella fimbriata) 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Actinopterygii 

Ordo : Clupeiformes  

Famili : Clupeidae 

Genus : Sardinella 

Spesies : Sardinella fimbriata 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ikan Tembang (Sardinella 

fimbriata) 

Sardinella fimbriata merupakan ikan 

kecil yang hidup di lapisan depan laut dari 

keluarga Clupeidae yang di Indonesia sering 

disebut sebagai ikan lemuru atau tembang. 

Jenis ini memiliki karakteristik morfologi 

yang unik yang membedakannya dari spesies 

Sardinella lainnya, terutama pada sisik dan 

pola garis tubuhnya. Bentuk tubuhnya 

menyerupai silinder memanjang dan sedikit 

pipih di samping, mirip dengan ikan-ikan dari 

keluarga Clupeidae pada umumnya. Memiliki 

ukuran tubuh yang termasuk kecil, dengan 

panjang tertinggi sekitar 15 hingga 18 cm 

(rata-rata ikan yang ditangkap ± 12 hingga 14 

cm). Tampilan tubuhnya terlihat langsing dan 

aerodinamis, ideal untuk kehidupannya 

sebagai ikan pelagis yang bergerak cepat 

dalam kelompok. Ikan ini memiliki rahang 

atas tanpa gigi dengan sisik yang memiliki 

ukuran kecil dengan tipe sikloid (Pasisingi et 

al, 2023). Ikan ini juga memiliki titik oval 

kehitaman yang jelas pada tutup insang dekat 

pangkal gurat sisi. 

2. Ikan Lemah (Lactarius lactarius) 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Actinopterygii 

Ordo : Perciformes  

Famili : Carangidae 

Genus : Lactarius 

Spesies : Lactarius lactarius 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ikan Lemah (Lactarius lactarius) 

Ikan Lemah (Lactarius lactarius) 

adalah species ikan pelagis kecil yang 

tergolong dalam keluarga Carangidae, 

memiliki tubuh yang ramping dan sedikit 

pipih secara lateral. Siluet tubuhnya terlihat 

aerodinamis dengan punggung yang 

melengkung sedikit dan perut yang lebih 

datar. Kepala ikan ini berukuran sedang 

dengan mulut terminal yang relatif kecil, di 

mana rahang bawah terlihat sedikit menonjol 

dibandingkan dengan rahang atas. Ukuran 

mata bervariasi antara sedang hingga besar. 
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Bagian punggungnya memiliki warna biru 

kehijauan atau gelap berkilauan, sedangkan 

sisi dan perutnya berwarna perak yang 

mengilap. Salah satu ciri khas dari ikan L. 

lactarius adalah adanya bercak atau pola 

hitam pada operkulum, serta garis-garis halus 

di sisi tubuhnya yang membedakannya dari 

spesies Carangidae lainnya (Zhang et al, 

2016). 

Ikan lemah atau yang lebih dikenal 

ikan kape-kape memiliki pangkal ekor 

dimana tidak memiliki sisik tebal di 

sepanjang garis gurat sisi (Leis, 1994) dan 

relatif lebar, berwarna putih keperakan. Ikan 

ini memiliki sirip berwarna kekuningan pucat, 

dan memiliki panjang hingga 35cm. Dalam 

hal morfologi sirip, ikan Lemah memiliki dua 

sirip dorsal yang terpisah. Sirip dorsal yang 

pertama terdiri dari duri-duri pendek yang 

kuat, sementara sirip dorsal yang kedua 

memiliki lebih banyak jari-jari yang lebih 

lemah.  

3. Ikan Bentong (Alepes vari) 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Actinopterygii 

Ordo : Perciformes  

Famili : Carangidae 

Genus : Alepes 

Spesies : Alepes vari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Ikan Bentong (Alepes vari) 

Ikan bentong (Alepes vari) termasuk 

dalam keluarga Carangidae dan memiliki 

bentuk tubuh yang memanjang dengan bentuk 

lateral yang agak pipih. Proporsi tubuhnya 

menunjukkan punggung yang sedikit 

melengkung, sementara bagian perut 

cenderung datar. Kepala memiliki ukuran 

sedang dengan mulut terminal yang kecil, 

serta rahang bawah sedikit lebih menonjol 

dibandingkan rahang atas. Mata dengan 

ukuran sedang dilengkapi oleh kelopak mata 

adiposa yang sebagian berkembang, yang 

merupakan ciri khas dalam genus Alepes. 

Bagian punggung umumnya berwarna biru 

kehijauan atau gelap keperakan, sedangkan 

sisi dan perutnya memiliki warna perak yang 

cemerlang. Salah satu ciri khas yang mudah 

dikenali dari A. vari adalah adanya bercak 

gelap yang jelas di bagian belakang 

operkulum, serta garis yang berwarna kuning 

hingga keemasan yang membentang di 

sepanjang sisi tubuh. Sisik pada tubuh 

berbentuk kecil, dapat berupa cicloid atau 

ctenoid halus, memberikan cahaya metalik 

saat ikan bergerak (White et al, 2013). 

Ikan bentong ini memiliki tubuh oval 

memanjang dan agak pipih, kedua rahangnya 

berbentuk kerucut kecil dengan satu baris 

gigi. Ikan ini sirip ekor berwarna kuning 

kehitaman. Tubuh bagian atas ikan ini 

memiliki warna abu biru keabu-abuan, bagian 

ventral berwarna perak cenderung putih 

dengan beberapa bagian sirip tertentu 

berwarna gelap kekuningan (fishider, 2025). 

Ikan ini memiliki ukuran 20-30cm.  

4. Ikan Tetengkek (Megalaspis cordyla) 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Actinopterygii 

Ordo : Carangiformes  

Famili : Carangidae 

Genus : Megalaspis 

Spesies : Megalaspis cordyla 
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Gambar 4. Ikan Tetengkek (Megalaspis 

cordyla) 

Ikan Tetengkek (Megalaspis cordyla) 

adalah bagian dari keluarga Carangidae yang 

memiliki tubuh panjang dan ramping dengan 

kompresi lateral yang sangat tinggi. Profil 

punggungnya menunjukkan lengkungan yang 

tajam di bagian depan, sementara perutnya 

relatif datar (Paxton et al, 1989). Memiliki 

kepala berukuran sedang dengan moncong 

yang runcing dan mulut terminal yang lebih 

kecil, menandakan kemampuannya sebagai 

ikan yang dapat berenang cepat di perairan 

pelagis. Mata berukuran sedang dan 

dilengkapi dengan kelopak adiposa yang 

berkembang baik, salah satu ciri khas dari 

genus Megalaspis. Bagian dorsal tubuhnya 

berwarna biru kehijauan hingga keperakan 

gelap, sedangkan sisi dan bagian bawah 

tubuhnya memiliki warna perak yang 

mengkilap. Sisik di tubuhnya kecil, halus, dan 

mudah terlepas, menghasilkan kilauan 

metalik ketika ikan tersebut terkena cahaya. 

Ikan tetengkek ini memiliki bentuk 

tubuh memanjang, ramping dan agak bulat. 

Ikan ini memiliki sisik tebal yang besar pada 

pangkal ekor di kedua sisi, memiliki warna 

abu-abu kebiruan dibagian bawah tubuhnya 

(FAO,1984). Ikan ini memiliki bercak hitam 

besar pada tutup insang serta memiliki 

panjang mulai dari 9,6cm hingga 45cm 

(Kurnia et al, 2021). 

5. Ikan Golok-golok (Chirocentrus dorab) 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Actinopterygii 

Ordo : Clupeiformes  

Famili : Chirocentridae 

Genus : Chirocentrus 

Spesies: Chirocentrus dorab 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Ikan Golok-golok (Chirocentrus 

dorab) 

Ikan Golok-golok (Chirocentrus 

dorab) adalah spesies pelagis yang berasal 

dari keluarga Chirocentridae, dikenal karena 

bentuk tubuhnya yang sangat memanjang, 

pipih di sisi, dan mirip dengan pita. Tubuhnya 

memiliki proporsi ramping, dengan garis 

punggung dan perut yang hampir datar dari 

kepala hingga ekor. Kepala ikan ini relatif 

panjang, memiliki moncong yang runcing, 

dan mulutnya yang besar terletak di bagian 

terminal. Mata ikan ini berukuran sedang dan 

berada di posisi samping. Bagian atas 

tubuhnya memiliki warna biru kehijauan atau 

perak gelap, sementara sisi tubuh dan bagian 

perutnya berwarna perak cerah (White et al, 

2013)  

Ikan ini memiliki rahang dengan gigi 

seperti taring, sirip punggungnya terletak di 

belakang titik tengah tubuh, perutnya 

berbentuk persegi dan tidak memiliki sisik 

tebal, sirip dadanya pendek, bagian 

punggungnya berwarna hijau kebiruan tua 

sedangkan di kedua sisi berwarna keperakan. 

Ikan ini memiliki mulut yang mengarah ke 

atas, ukuran mata relatif kecil, dengan sirip 

punggung yang pendek terletak di belakang 

titik tengah tubuh (Troush, 2019). Ikan ini 
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berukuran 100-120cm. 

6. Ikan Selar Bentong (Selaroides 

leptolepis) 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Actinopterygii 

Ordo : Carangiformes  

Famili : Carangidae 

Genus : Selaroides 

Spesies: Selaroides leptolepis 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Ikan Selar Kuning (Selaroides 

leptolepis) 

Ikan Selar Kuning (Selaroides 

leptolepis) adalah spesies kecil yang hidup di 

perairan terbuka, berasal dari keluarga 

Carangidae dan dikenal secara luas dengan 

sebutan selar kuning, berkat ciri khas warna 

kekuningan pada sirip dan sisi tubuhnya 

(Vafry et al, 2023). Tubuhnya memiliki 

bentuk yang memanjang dan sedikit pipih di 

sisi, dengan punggung yang melengkung dan 

perut yang lebih datar. Kepala selar ini 

berukuran sedang dengan moncong yang 

cukup pendek, serta mulut terminal yang 

memiliki bukaan kecil, sesuai dengan 

kebiasaan makannya yang terdiri dari 

plankton dan hewan kecil seperti Copepoda 

(Sriyanti et al, 2018). Matanya berukuran 

sedang hingga besar dan memiliki kelopak 

adiposa yang sudah berkembang sebagian, 

karakteristik yang khas untuk kelompok selar 

ini. Bagian punggungnya umumnya berwarna 

hijau kebiruan atau perak gelap (Taliawo et al, 

2018), sedangkan sisi tubuh dan perutnya 

berwarna perak yang cerah. Garis kuning 

yang mencolok di sepanjang sisi tubuhnya 

serta warna kuning pada sirip pektoral, dorsal, 

dan anal menjadi ciri penting yang 

membedakan spesies ini dari anggota lain 

dalam keluarga Carangidae.Ikan ini memiliki 

gigi kecil di rahang bagian atas, memiliki titik 

hitam pada tutup insang (Peristiwady, 2006). 

Ikan ini memiliki panjang sampai 30 cm. 

(White et al, 2013). 

7. Ikan Kuwe (Carangoides spp) 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Actinopterygii 

Ordo : Carangiformes 

Famili : Carangidae 

Genus : Carangoides 

Spesies: Carangoides spp 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Ikan Kwee (Carangoides spp) 

Ikan Kwee (Carangoides spp) adalah 

bagian dari keluarga Carangidae yang 

biasanya memiliki struktur tubuh memanjang 

atau oval dan sangat datar di sisi. Fitur utama 

dari kelompok ini adalah tubuh yang dilapisi 

oleh sisik kecil jenis sikloid atau ctenoid yang 

halus, dengan pangkal ekor (pedunkel kaudal) 

yang menyempit serta dilengkapi dengan 

barisan scutes (sisik keras) yang khas pada 

beberapa spesies. Kepala ikan ini memiliki 

bentuk meruncing dengan ukuran mata yang 

sedang hingga besar, sering kali menghiasi 

dengan kelopak lemak (adipose eyelid) yang 

ada sebagian atau sepenuhnya pada beberapa 

spesies (White et al, 2013). Mulutnya terletak 

di posisi terminal hingga sedikit inferior, 

dengan rahang yang cukup kokoh. Sirip 
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punggung terdiri dari dua bagian berbeda: 

bagian pertama mengandung jari-jari keras 

(duri) dan bagian kedua mengandung jari-jari 

lembut. Sirip anal juga dilengkapi dengan duri 

yang kuat yang kemudian diikuti oleh jari-jari 

lunak, sedangkan sirip dada memiliki bentuk 

yang panjang dan melengkung, menjadi ciri 

khas dari Carangidae. Ikan ini memiliki 

tubuh berwarna putih keperakan dengan sirip 

ekor berwarna kuning. Ikan ini memiliki 

ukuran 30-40cm (Genisa, 1999). 

8. Ikan Kembung Lelaki (Rastrelliger 

faughni) 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Actinopterygii 

Ordo : Scombriformes  

Famili : Scombridae  

Genus : Rastrelliger 

Spesies: Rastrelliger faughni 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Ikan Kembung Lelaki 

(Rastrelliger faughni) 

Salah satu spesies ikan pelagis yang 

sangat bernilai secara ekonomi dan banyak 

dikonsumsi oleh orang-orang di berbagai 

lokasi adalah ikan kembung. Di samping itu, 

ikan kembung juga dikenal sebagai salah satu 

komoditas utama dalam sektor perikanan di 

Indonesia karena jumlahnya yang banyak dan 

permintaan yang tinggi, baik domestik 

maupun internasional (Suryanto, 2020).  

Ikan Kembung Lelaki (Rastrelliger 

faughni) yang juga dikenal sebagai salah satu 

jenis ikan kembung, memiliki bentuk tubuh 

yang memanjang dan cukup ramping dengan 

penampang yang agak bulat (Aprilia et al, 

2021). Seluruh tubuhnya ditutupi oleh sisik 

kecil jenis sikloid, yang bercahaya perak di 

bagian bawah dan berwarna biru hingga hijau 

pada bagian atas. Salah satu ciri yang 

menonjol dari genus Rastrelliger adalah 

adanya dua sirip punggung yang terpisah, di 

mana sirip pertama terdiri dari duri yang keras 

dan sirip kedua memiliki jari-jari yang lunak 

diikuti oleh rangkaian finlet kecil yang 

menuju sirip ekor. Mata ikan ini cukup besar 

dengan penutup lemak (adipose eyelid) yang 

sebagian berkembang. Mulutnya yang 

terminal berukuran sedang dilengkapi dengan 

gigi halus, cocok untuk pola makan sebagai 

pemfilter yang menyaring makanannya 

melalui insang dengan jenjang trofik 3,4, 

termasuk ikan pemakan segala dengan 

sumber makanan utamanya adalah 

zooplankton, terutama copepod (Garini et al, 

2021). Bentuk kepalanya runcing seperti 

torpedo, memiliki gigi kecil pada bagian 

rahang. Ikan ini memiliki warna kebiruan 

cenderung hijau di bagian punggungnya, 

dengan bercak kehitaman di sisi atas tubuh. 

Bagian perutnya berwarna putih keperakan. 

Ikan ini memiliki panjang hingga 24 cm. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan pada bulan Juni – Juli 2025 di 

Pasar Ikan Segar Pasar Bengkulu, terdapat 8 

jenis ikan pelagis kecil yang berhasil 

diidentifikasi. Jenis yang ditemukan adalah 

ikan tembang (Sardinella fimbriata), ikan 

lemah (Lactarius lactarius), ikan bentong 

(Alepes vari), ikan tetengkek (Megalaspis 

cordyla), ikan golok-golok (Chirocentrus 

dorab), ikan selar bentong (Selaroides 

leptolepis), ikan kwee (Carangoides spp) dan 

ikan kembung lelaki (Rastrelliger faughni). 
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